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Peningkatan Performans Sapi Bali Melalui Seleksi Berbasis Marka Gen
Growth Hormone dan Myostatin pada Village Breeding Centre
Untuk Menghasilkan Bibit Berkualitas

RINGKASAN

Tujuan jangka panjang adalah untuk menghasilkan bibit sapi Bali berkualitas.
Target khusus adalah (1) menghasilkan metode untuk menghasilkan bibit unggul pada
sapi Bali dengan berbasis marka gen growth hormone dan Myostatin. (2) Menghasilkan
software pengolahan data dan menyeleksi sapi Bali. (3) Menghasilkan bibit sapi potong
unggul berkualitas. Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Populasi Dasar dan Pusat
Pembibitan BPTU dan Sapi Bali. yaitu di Pekutatan, Jembrana, Bali dan Bali BPTU sapi
Bali. Materi penelitian yang digunakan adalah sample darah dari sapi Bali sebanyak 100
ekor berjenis kelamin jantan dan betina dengan berbagai umur. Penelitian meliputi 2
tahapan: (1) Penelitian lapangan yaitu mengambil data fenotipe/performans sapi sebagai
bahan baku untuk analisis DNA. Penelitian dilaksanakan di laboratorium yaitu
serangkaian prosedur untuk analisisDNA, dan dilaksanakan di Laboratorium Biotek
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian UB. Analisis meliputi isolasi DNA, PCR
dan RFLP. PCR-RFLP akan ditunjukan melalui pita-pita hasil elektroforesis gel agarnose
2%, yang menghasikan produk DNA dengan panjang fragmen tertentu dengan pedoman
terpotong atau tidak terpotong.

Hasil yang dicapai adalah performans sapi Bali secara umum ditunjukkan dengan
rataan bobot sapih, lingkar dada. Performans sapi bali dari hasil penelitian untuk daerah
kabupaten Jembrana dari plasma BPTU pada umur 205 hari dari hasil seleksi
menunjukkan bahwa berat badan sapi jantan adalah 239,17 kg adalah yang terbaik
kemudian disusul masing-masing dengan berat badan 142,13 kg dan 114,45 kg.
Sedang hasil seleksi untuk berat badan 205 hari sapi bali betina yang baik di kabupaten
Jembrana adalah 187,92 kg kemudian disusul 144,87 kg dan 187,92 kg. Untuk sapi bali
jantan umur 365 hari yang baik adalah dengan berat badan 154,00 kg kemudian diikuti
139,91 dan 133,83 kg.Sedang hasil seleksi untuk sapi bali betina umur 365 hari di
Jembrana wilayah BPTU adalah yang baik pada berat 165,46 kg kemudian diikuti berat
badan 143,00 dan 137,46 kg. Hasil seleksi sapi Bali di perbibitan sapi Bali di Bangli pada
umur 205 hari yaitu untuk sapi Bali jantan yang adalah dengan berat badan 96,15 kg
kemudian diikuti oleh 95,67 dan 90,54 kg. Untuk sapi bali betina pada umur 205hari
adalah 113,25 kg kemudian diikuti 129,83 dan 113,23 kg. Untuk hasil seleksi pada umur
365 hari untuk sapi jantan di perbibitan sapi Bali adalah 166,32 kg yang baik dan
kemudian diikuti 162,32 kg dan 150,29 kg. Sedang hasil sleksi untuk sapi betina umur
365 hari yang baik adalah 160,60 kg dan diikuti oleh 154,62 dan 147,32 kg.

Disimpulkan bahwa : 1. Meskipun genotype di dalam populasi tidak lengkap, akan tetapi
populasi cukup polimorfik untuk gen Myostatin, dan kurang polimorfik untuk gen Growth
Hormone. Demikian pula keseimbangan frekuensi gen sesuai dengan Hukum hardy Weinberg



cukup terpenuhi. 2. Beberapa variabel seperti bobot sapih, lingkar dada di saat sapih, panjang
badan di saat sapih dan tinggi gumba di saat sapih dipengaruhi genotype baik Growth Hormone
maupun Myostatin. 3. Genotipe heterosigot (LV) lebih berpengaruh terhadap sifat-sifat yang
diukur pada gen Growth Hormone , sedangkan untuk gen Myostatin yang berpengaruh lebih kuat
adalah alel mutant (resesif), sehingga genotype homosigot resesif (BB) berpengaruh lebih baik.
Meskipun demikian, genotype heterosigot pada variabel lingkar dada di saat sapih lebih
berpengaruh. 4. Studi ini memberikan suatu pemahaman bahwa genotype tertentu pada Gen
Growth Hormone (Hormon Pertumbuhan) dan Gen Myostatin berpotensi menjadi kandidat gen
dalam penelusuran marker genetik sapi potong.

Dalam pelaksanaan seleksi, pemakaian gen-gen tertentu sebagai marker genetik dapat
diterapkan untuk lebih mengefisienkan hasil seleksi. Dalam penerapannya, harus sesuai dengan
tujuan, karena pemakaian gen Myostatin untuk basis seleksi dapat memberikan peningkatan
pendagingan, tetapi juga meningkatkan resiko dystocia, dan penurunan kemampuan reproduksi.
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